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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk

mengadakan hubungan-hubungan dengan objek yang diteliti. ® Pendekatan
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kualitatif. Deskriptif Kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-kata

(bukan angka, yang berasal dari wawancara, catatan laopran, dokumen, dll) atau
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penelitian yang di dalamnya mengutamakan untuk pendeskripsian secara analisis
sesuatu peristiwa atau proses.®’

Penelitian adalah prosedur yang akan digunakan untuk melakukan penelitian
supaya mampu menjawab rumusan masalah dan tujuan masalah. Penelitian merupakan
cara kerja untuk objek yang akan dituju.®®

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
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masalah yang tertuju pada kondisi subjek atau objek yang akan diteliti,
(lembaga, seseorang atau masyarakat).”®

Bagi peneliti fenomena yang baik ialah fenomena yang dapat dipahami
maknanya karena melakukan interaksi dengan obyek melalui wawancara, melakukan
observasi pada obyek untuk fenomena yang berlangsung. Wawancara dalam penelitian
kualitatif digunakan untuk tambahan pengumpulan data dengan dokumentasi.
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berdasarkan prinsip pendekatan kualitatif. Hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang bermutu, sebagai mana dikemukakan oleh Lexi J

maleong:
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“Data yang manual berwujud kata-kata dan angka itu dikumpulkan dengan
berbagai macam cara (observasi, angket, wawancara, dokumen) tetapi
analisis kualitatif tetap menggunakan angka-angka. Biasanya disusun dalam
teks yang di perluas”.”

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci yang

langsung mengadakan pengamatan di lapangan dan berinteraksi secara aktif
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C. Tahapan-tahapan Penelitian
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Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahap-tahap
pelaksanaan,diantaranyaialah :
1. Tahap Pra-Lapangan (Persiapan)

Dalam suatu kegiatan, persiapan merupakan salah satu unsur
yang sangat penting. Begitu juga dalam kegiatan penelitian, persiapan
merupakan unsur yan peg dipgrsjapkan dengan baik, sebab dengan
persiapan a& aékan mm:u an tujuan yang hendak
elaQ

a penelitian ini
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pembelajaran nahwu. Dengan demikian peneliti telah mendapatkan

izin untuk melaksanakan penelitian di tempat tersebut.

2. Tahap Pelaksanaan
Setelah perencanaan dianggap matang, maka tahap

selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian. Dalam tahap ini peneliti
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b. Wawancara
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Teknik wawancara adalah teknik memperoleh informasi secara
langsung kepada pihak-pihak yang dapat memberikan jawaban dan
keterangan terhadap pertanyaan yang akan diajukan, yaitu dengan
melakukan face to face (wawancara berhadapan langsung dengan
informan),Hasil wawancara ini dituangkan dalam bentuk tulisan/catatan

lapangan.”™
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Setelah kegiatan penelitian selesai, maka peneliti akan

menyusun langkah-langkah berikut, yaitu :
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a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian dengan menganalisis data yang
telah diperoleh, yang kemudian dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing
dengan harapan apabila ada hal-hal yang perlu di revisi akan segera dilakukan,
sehingga nantinya memperoleh hasil yang optimal.

b. Laporan yang sudah selesai kemudian akan dipertahankan di depan Dewan

Penguji, kemudian hasil penelitian ini digandakan dan diberikan kepada pihak
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informasi yang diberikan oleh informan yang berkaitan dengan hal-hal yang diteliti

oleh peneliti, yaitu tentang implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran
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. Sumber Data
Arikunto mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian ini adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh.”® Adapun sumber data
yang diambil oleh peneliti. dalam penelitian ini adalah sumber data utama yang
berupa kata-kata dan tindakan serta sumber data tambahan yang berupa dokumen-
dokumen sebagaimana yang telah dinyatakan Moleong bahwa “ sumber data dan jenis
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g. Musyrif Marhalah Tamhidiyah Ma’had Aly Nurul Jadid (yakni Ustadz
Fakhrur Rozi, S.Pd.)
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c. Gambar ketika salah satu pengajar menjelaskan materi Nahwu
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dengan ini diharapkan akan dapat diketahui secara lebih jauh dan lebih jelas
bagaimana penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran nahwu di marhalah
tamhidiyah ma’had aly nurul jadid.
2. Interview atau Wawancara
Moh Nazir mendefinisikan wawancara sebagai proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
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3. Dokumentasi
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Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari
data-data yang diperoleh melalui dokumen. & Metode dokumentasi juga dapat
diartikan sebagai cara mengumpulkan data melalui catatan tertulis berupa arsip-
arsip yang berhubungan dengan masalah penelitian.®Metode dokumentasi penulis
dalam penelitian ini terdiri atas dokumen-dokumen sebagai berikut:
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melakukan penyajian (Display) data dan yang terakhir menarik kesimpulan data yang

diperoleh sesuai dengan kajian teori bab II.

H. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, setiap temuan harus.di cek keabsahannya agar hasil

penelitian ,dapat' ,d«'@tam@ jMnUb arans, dan di  buktikan
keabsahahnya.L%&wengetahui temuanli:', @ yang dipakai oleh
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3. Trianggulasi data
Yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan degan hasil

wawancara dengan dokumentasi dan data hasil pengamatan dengan dokumentasi.



Hasil perbandingan ini diharapkan dapat menyatukan persepsi atas data yang
diperoleh. Adapun macam-macam trianggulasi adalah sebagai berikut:
a. Trianggulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuah
fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode ini dibandingkan dan
disimpulkan sehingga memperoleh data yang bisa dipercaya.

b. Trianggulangi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu

fenomefia bewﬁrkﬁaganwr@e lti, baik dilihat dari dimensi
waktu %& sumber in.22 l ; O .
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